DAFTAR PUSTAKA

Dransfield, S dan Widjaja, E.A. 1995. Plant Resource of South East Asia. Bogor:
Prosea.

Epsiloy, Z.B. 1991. Efek of Age on the Psyco-MechanicaL Properties of
Philippine Bamboo. Proceeding of the Fourth International Bamboo
Workshop, Chiangmai, Thailand, p. 180-182.

Ginoga dalam Ganie. 2008. Pengaruh Isian Mortar terhadap Kuat Tekan Bambu
Wulung [Skripsi]. Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia.

Hunt GM, Garrat GA. 1986. Pengawetan Kayu. Mohammad Yusuf, penerjemah;
Soenardi P, editor. Jakarta: Akademika Pressindo.

[ISO] International Standard Organization. 2004. 22157-2004. Laboratory Manual
on Testing Method for Determination of Pshysical and Mechanical
Properties of Bamboo.

Ramadhan, Jatiaryo Sidig. 2015. Uji Ketahanan Kayu Sengon (Paraserlanthes
falcatarla (L) Nielsen yang Dipress terhadap Rayap Tanah [Skripsi].
Jakarta: Fakultas Teknik Sipil Universitas Negeri Jakarta.

Krisdianto dkk. 2000. Sari Hasil Penelitian Bambu. Dalam Sari Hasil Penelitian
Rotan dan Bambu. Puslitbang Hasil Hutan. Bogor

Krishna, K dan F.M. Weesner (Eds). (1969/1970). Biology of Termites, VVol. | dan
I1. Academic Press. New York etc.

Morisco, 2006. Diktat Teknologi Bahan Bangunan, Bahan Kuliah Teknologi
Bambu. Yogyakarta: Program Studi Teknik Sipil UGM.

Nandika D, Rismayadi Y, Diba F. 2003. Rayap Biologi dan
Pengendaliannya,Surakarta: Muhammadiyah University Press.

Nandika D, dan Adijuwana H. 1995. Ekstraksi Enzim Selulase dari Rayap Kayu
Kering Cryptotermes cynocephalus Light serta Rayap Tanah Coptotermes
curvignathus Holmgren serta Macrotermes gilvus Hagen. Jurnal Peneltian
Hasil Hutan; 7(1):35-40.

Prasetyo KW, Hadi YS. 2005. Mencegah dan Membasmi Rayap Secara Ramah
Lingkungan dan Kimiawi. Jakarta: Agromedia Pustaka.

Sitohang, Erdiana. 2001. Pengaruh Jenis dan Lama Perendaman Bambu Betung
{Dendrocalamus asper (Schult, F) } Backer ex Heyne terhadap Serangan
Rayap Tanah (Coptotermes curvignathus Holmgren). Bogor: Institut
Pertanian Bogor

Supriana, N. 1983. Perilaku Rayap. Bogor: Badan Penelitian dan Pengembangan
Departemen Kehutanan

52



53

Surjokusumo, S. dan Mugroho, N. 1993. Studi Penggunaan Bambu Sebagai
Bahan Tulangan Beton. Bogor: Fakultas Kehutan IPB. Tidak diterbitkan.

Suthoni dalam Ganie. 2008. Pengaruh Isian Mortar terhadap Kuat Tekan Bambu
Wulung [Skripsi]. Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia.

Tambunan B, Dodi N. 1989. Deteriorasi Kayu oleh Faktor Biologis. Bogor: Pusat
Antar Universitas Bioteknologi. Institut Pertanian Bogor.

Tarumingkeng, Rudy C. 2001. Biologi dan Pengendalian Rayap Hama Bangunan
di Indonesia. http://tumoutou.ney/5termitebilogyandcontrol.html(diakses 17
Oktober 2016).

. 2004. Biologi dan Pengenalan Rayap Perusak Kayu
Indonesia. Manajemen Deteriorasi Hasil Hutan.

Widjaja, Elizabeth A.. 1987. Jenis-jenis Bambusa di Indonesia (The Bambusa
Species in Indonesia). Nasional Biological Conggress (Kongres Nasional
Biologi). Bogor.

. 2001. Identikit Jenis-jenis Bambu di Jawa, Bogor: Pusat
Penelitian dan Pengembangan Biologi.



http://tumoutou.ney/5termitebilogyandcontrol.html(diakses

